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tcrtenlu. Informasi dapal rncngurangi kciidakpasiiari iunceriumiyl sciitngga

dalam pengambilan keputusan diharapkan sesuai dengan tujuan yang mgin

dicapai. Oleh karena itu informasi yang lengkap, relevan dan tepat waktu sangat

diperiukan oleh investor. Suatu informasi dianggap infomiatif jika nilai informasi

iciscbui mampu mcngubah kqicrcayaan para invctor dalam pcngambilan

keputusan.

Pemngkatan aktivitas di pasar modal menuntut perubahan pada kuantas

infonnasi yang menyangkut proses penyampaian, penerimaan dan pencernaan

informasi oleh masyarakat schingga icrcipia sualu pasar modal yang elision, iidak

hanya dilihat dan sudut pandang biaya tetapi juga dan kecepatan penyebaran

informasi dan daya scrap informasi yang tercermin dart harga efek (Warta

Ekonomi, 2000:i2).

Surnber informasi untuk pcngambilan kepuuisan dapai berupa informasi

publik dan informasi pribadi (privatl Infonnasi publik adalah informasi yang

dipublikasikan kepada masyarakat dan sifatnya terbuka, sedangkan infonnasi

pnbadi merupakan infonnasi tertutup, hanya pihak intern saia yang

mengclahuinya. Biasanya informasi yang banyak tcrscdia di pasar modal adalah

informasi publik. Salah satu contoh informasi publik adalah informasi mengenai

pemecahan saham atau biasa dikenal dengan istiiah stock spin, informasi

oemecahan saham adalah infonnasi mengenai penunman nilai nominal pa' lembar

saiiaill uau
menambali jumlah saham yang bereaar sesuai uengan iaKa>i

bertambahnya pasokan (supply). Sementara itu merosotnya harga, walaupun tidak



iiiurah, mcmbuat sahamnya mcnjadi lebib ictjangkau investor keeii aiau

individual. Pemecahan saham biasanya dilakukan setelah harga sanam mengaiami

kenaikan yang cukup signifikan dan biasanya diikuti oleh reaksi positil harga

saliani setelah pemecalian saham (Aznn, 2004:3).

Secara ieorisis stock spin iidak memiliki nilai ckonomis karena stock spin

hanya mengganti saham yang beredar dengan cars menuruniian nuai sanam

sedangkan saldo modal saham dan laba ditahan tetap sama. Ietapi Danyaknya

peristiwa stock spin di pasar modal membenkan mdikasi bahwa stock sprit

mcrupakan alai yang penting dalam praktck pasar modal. Slock spin iclah mcnjadi

salah satu alat manajemen untuk membentuk harga pasar perusahaan. Oleh Karena

itu tidaklah inengherankan kalau banyak teon dan nset empins yang

dikembangkan untuk membahas praktek stock spin di pasar modal, lmuakan

perusahaan yang mclakukan stock split akan mempengaruhi pasar aan tcrjadi

reaksi itu positif atau reaksi itu negatif. Ha! ini akan mempengaruhi pemlaian

investor terhadap kinerja saham perusahaan setelah dilakukan siock spin,

Tujuan dilakukannya pemecahan saliam adalah agar sahamnya berada

dalam rentang perdagangau yang optimal, sehingga distribusi saham mcnjadi

lebih luas dan daya belt investor meningkat terutama untuk investor kecil. Atau

dengan alasan supaya harga saham tidak terlalu tinggi, sehingga dengan narga

yaiiH tidak terlalu tinggi tersebut akan menmgkatkan likuiuitas perdagangan

saliam.

Oleh karena itu, perusahaan hams mcniiirjiiKkan Kineja keuangan yang

bagus. Sinyal tentang bagusnya kinerja masa depan yang dibenkan oleh



perusahaan akan dipercaya oleh pasar, sedangkan perusahaan yang kmejanya

tidak bagus tidak akan dipercaya oleh pasar. Jadi keputusan memoeii yang

dilakukan oleh investor tidak lepas dan pertimbangan tentang kondisi perusanaan

penerbit saham baik untuk saat ini maupun untuk waktu yang akan datang.

Pemecahan saham biasanya diikuti oleh pemgkaian dcvidcn. ole'n karena

itu, pasar akan menafsirkan sebagai prediktor pemngkatan deviden. PemngKatan

deviden dapat menjadikan informasi mengenai keyakman menajemen ternauap

laba di inasa yang akan datang. Hasil yang ditunjukkan yaitu iiarga saham

meningkat pada periode menjeiang pemecahan saham (Fwijaya, 1vv9: jS),

Pengumumanstock spat yang dilakukan oleh emiten aican digunaitan oieh

para partisipan pasar modal untuk menganahsis dan mengmterpretasikan narga

dan aktiva yang bersangkutan. Jikapengumuman stock spilt tersebut mengandung

informasi, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman

diterima oleh pasar. Reaksi pasar ditunjukkan dengan adanya perubanan narga

sekuritas yang bersangkutan. Reaksi ini dapat duikur dengan menggunaKan

abnormal return. Suatu pengumuman yang mengandung infonnasi akan

tneniberikan abnormal return kepada pasar. Sebaliknya pengumuman yang lidak

mengandung informasi tidak akan membenkan abnormal return, uila

pengumuman stock split menjadikan pasar bereaksi secara cepat dan akurat untuk

rnencapai harga keseimbangan bani yang selumhnya mencennmkan infonnasi

yang tersedia, maka kondisi pasar semaeam ini disebut pasar modal yang ensien

/o..i,..r.i: ~>nr\i.i to -.
(OUKOIUI, iV/VJ.'.Ji '}



Tindakan perusahaan yang mclakukan stock spin aKan mempengaruhi

pasar dan terjadi reaksi, apakah reaksi itu positif ataiiicaii reaKsi itu negatii. nai mi

akan mempengaruhi penilaian investor terhadap kinerja sanam perusahaan setelah

dilakukan stock split. Oleh karena itu, dalam penelitian uii peneliti akan berusaha

menguii darnpak stock split terhadap abnormal return sebelum cian sesudah

„,,„., „. ../.,...', ,.„/.,

. u;! : i.,Fvlelihat berbagai kenyataan diatas, maxa penuus inengaiuuii jiiuiu

"Analisis Pcngaruh Stock Split Terhadap Abnormal Return Saham di Bursa

Efek Jakarta".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar beiakang di atas, maka yang menjadi permasalahan

penelitian adalah

"Apakah ada perbedaan yang sigmfikan antara rata-rata abnormal return seoeium

dan sesudah pengumuman siock spin .' .

!. 3 Satasan Masalah

Pada penelitian mi, agar pembanasan masaian sesuai oengan yang

diharapkan dan lebih terfokus, maka perlu ditetapkan batasan-batasan penelitian

sebagai benkut :

1 Perusahaan (emiten) yang terdaftar di Bursa trek Jakarta (beJ) minimal j

ban sebelum tanggal pemecahan sanam.



2. Perusahaan (emnen) yang hanya melakukan kcbijakan pemecahan sanam

dan hdak melakukan kebijakan lainnya seperti warrant, right issue,

diviuen saham dan pengumuman lainnya.

3. Perusahaan (etuiten) yang melakukan publikasi pemecahan saham pada 1

Januari 2000 sampai dengan 3 i Desemncr aa>j.

Pembatasan tersebut dilakukan untuk menghindari adanya ambiguitas

yang disampaikan oleh infonnasi-informasi tersebut. atau dengan kata lain

bertujuan untuk menghmdan misspesiiikasi dalam penentuan sampel penelitian

yang sclanjutnya dapat berpengamh terhadap basil analisis. Digunakan 5 hari

sebelum dan 5 hari sesudah tanggal pemecahan saham dalam penelitian adalah

untuk menghmdan adanya founding effect karena periode yang terlalu pendek

(kurang dan 5han) atau periode yang terlalu panjang (lebih dan 5ban) akan

memunekinkan terjadinya bias dalam melihat pengaruhnya.

1. 4 Tujuan Penelitian

Tujuan dan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan

yang signifikaii antara rata-rata abnormal return sebelum dan sesudah

pcnguiTiuiTian siock spat.

1.5 Manfaat Penelitian

Dalam skripsi, penuiis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bags:

1. Pcndiii

Sebagai sarana dan media untuk menerapkan pengetahuan secara praktis



2. Perusahaan

a. Ilasil penelitian ini dapat digimakan sebagai bahan masukan dalam

menyusun kebijakan perusahaan.

b. Memberikan infonnasi mengenai pengaruh stock split terhadap reaksi

pasar yang ditimbuikannya

3. Masyarakat

Memberikan infonnasi kepada masyarakat sebagai investor mengenai

dampak yang di timbuikan oleh karena adanya stock split.


